BAB1I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan jalan tol merupakan salah satu bentuk usaha pemerintah dalam
memudahkan masyarakat di Indonesia untuk bisa melakukan mobilitas mereka baik
dalam hal ekonomi maupun sosialdengan baik dan cepat. Pembangunan dengan
skala besar selain membutuhkan modal besar juga membutuhkan tanah untuk
mendirikan bangunan tersebut. Jalan tol merupakan proyek yang digadang-gadang
pemerintah dapat mengurai kemacetan sampai dapat menjadi sumber pemasukan
khas negara. Salah satu Proyek Jalan Tol yang saat ini sedang dikerjakan adalah
Proyek Jalan Tol Balikpapan-Samarinda yang merupakan jalan Tol pertama di
Kalimantan. Proyek ini sedang dikebut pengerjaannya karena tuntutan pindah ibu
kota Indonesia ke Kalimantan.

Namun dalam pelaksaan Proyek Jalan Tol Balikpapan — Samarinda pada seksi
4 sta 6+475-6+725 Kecamatan Palaran Samarinda Seberang terdapat tanah lunak
yang mengakibatkan penurun tanah yang besar dan juga terjadi longsor pada
setengah badan timbunan. Yang artinya butuh penanganan khusus untuk melakukan
perbaikan.

Perbaikan tanah dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, seperti dengan
pancang, pembebanan preloading, pemberian agregat, mengunakan bahan kimia,
hingga mengunakan bahan bantu seperti geotekstil.

Kasus yang terjadi pada pembangunan Proyek Jalan Tol Balikpapan-
Samarinda sta 6+425-6+725 adalah kondisi tanah yang mengalami penurunan besar
dan terjadi kelongsoran pada salah satu bahu jalan (sebelah kanan dari arah
Balikpapan — Samarinda) yang dikarenakan adanya rawa yang terletak sekitar 8
meter dari bahu jalan. Kelongsoran terjadi karena menurunnya kekuatan geser tanah
sehingga tidak mampu memikul beban kerja yang terjadi. Maka alternatif yang bisa
dipilih adalah dengan mengunakan metode prefabricated vertical drain (PVD)

untuk mempercepat konsolidasi pada tanah dan ditambah dengan perkuatan lereng



untuk meningkatkan stabilitas pada lereng. Perkuatan lereng mengunakan dinding
turap dari baja. Dan tanah yang digunakan adalah tanah urugan.

Dari uraian tersebut, penulis mencoba untuk menganalisa penurunan yang
terjadi dan merencanakan pembebanan serta jarak PVD sehingga dapat diketahui
berapa besar penurunan yang terjadi dan lamanya waktu yng diperlukan. Penulis
juga merencanakan dinding turap untuk perkuatan lereng yang terjadi kelongsoran

padabahu jalan.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas permasalahan yang muncul adalah :

Terjadi penurunan yang besar dalam waktu yang lama dan juga terjadi longsor pada

bahu jalan.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka dibuat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana stabilitas tanah pada lokasi studi kasus?

2. Berapa dimensi turap yang dibutuhkan untuk SF>1,5?

3. Berapa besar dan lama penurunan yang terjadi pada tanah sebelum
dilakukan pembebanan preloading dengan menggunakan PVD?

4. Berapa besar dan lama penurunan yang terjadi pada tanah setelah dilakukan

pembebanan preloading dengan menggunakan PVD ?

1.4 Tujuan Perencanaan
Tujuan dari perencanaan ini untuk :

1.1 Mengetahui keadaan satbilitas tanah pada studi kasus.

1.2 Mengetahui dimensi yang dibutuhkan oleh turap untuk SF>1,5

1.3 Mengetahui besar dan lama waktu penurunan tanah sebelum adanya
perbaikan mengunakan PVD

1.4 Mengetahui besar dan lama waktu penurunan setelah dilakukan perbaikan

menggunakan PVD.



1.5 Manfaat Perencanaan
Hasil dari perencanaan ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara  lain:

1.

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan refrensi untuk
perencanaan dinding turap dan perbaikan tanah lunak dengan metode PVD.
Menambahkan ilmu pengetahuan khusunya pada penanganan tanah lunak
dengan metode PVD dan perkuatan lereng dengan turap.

Dapat sebagai pembelajaran Program Plaxis 2D CE V20.

1.6 Batasan Masalah

1.

Untuk memberikan hasil yang baik dan terarah dalam perencanaan ini, maka
permasalahan di batasi pada :

Data tanah yang digunakan adalah data tanah yang diambil sampelnya pada
Pembangunan Proyek Jalan Tol Balikpapan-Samarinda sta 6+475-
sta6+725.

Dalam Tugas Akhir ini hanya berfokus menghitung Sta 6+500 yang mana
menjadi sampel perhitungan Sta lainnya.

Beban yang bekerja adalah beban timbunan.

Untuk program beban yang digunakan adalah beban kendaraan.

Parameter tanah asli yaitu geser (®), kohesi (c), dan berat isi (Y') diperoleh
dari hasil pengujian laboratorium.

Perhitungan dan bentuk timbunan, digunakan jenis timbunan yang umum
digunakan yaitu bentuk trapesium.

Mengunakan jenis turap baja Larsen.

Vertical drain yang digunakan adalah PVD tipe CT-D832 produk yang
dipasarkan oleh perusahaan PT. Teknindo Goesistem Unggul.



